
B U P A H GIANYAR 

PROVINSI B A L I 

PERATURAN D A E R A H KABUPATEN GIANYAR 

NOMOR 4 TAHUN 2022 

TENTANG 

P E R U B A H A N K E D U A ATAS PERATURAN D A E R A H NOMOR 3 TAHUN 2013 

TENTANG R E T R I B U S I P E N G E N D A L I A N MENARA T E L E K O M U N I K A S I 

DENGAN R A H M A T T U H A N YANG MAHA E S A 

BUPATI GIANYAR, 

Menimbang : a . bahwa Retr ibus i Pengendalian Menara Te lekomunikas i 

merupakan sa lah sa tu sumber pendapatan daerah yang 

penting guna membiayai penyelenggaraan pemer intahan 

daerah dan meningkatkan pe layanan kepada masyarakat , 

sehingga per lu pengaturan berdasarkan pr insip 

demokrasi , pemerataan dan keadi lan, peran serta 

masyarakat , dan akuntab i l i tas dengan memperhat ikan 

potensi daerah; 

b. bahwa keberadaan j en i s dan obyek Retr ibusi 

Pengendalian Menara Te l ekomunikas i di Kabupaten 

G ianyar telah berkembang pesat, sehingga perlu adanya 

pengaturan terhadap keberadaan dan penggunaan Menara 

Te lekomunikas i ; 

c. bahwa Peraturan Daerah Nomor 3 T a h u n 2013 Tentang 

Retr ibus i Pengendalian Menara Te lekomunikas i , 

sebagaimana telah d iubah dengan Peraturan Daerah 

Nomor 15 T a h u n 2018 Tentang Perubahan Atas Peraturan 

Daerah Nomor 3 T a h u n 2013 tentang Retr ibus i 

Pengendalian Menara Te lekomunikas i , t idak sesua i 

dengan perkembangan h u k u m saat in i ; 



d. bahwa berdasarkan pert imbangan sebagimana d imaksud 

da lam h u r u f a , h u r u f b, dan h u r u f c, perlu menetapkan 

Peraturan Daerah tentang Perubahan Kedua Atas 

Peraturan Daerah Nomor 3 T a h u n 2013 Tentang Retr ibus i 

Pengendalian Menara Te lekomunikas i ; 

Mengingat : 1. Pasa l 18 ayat (6) Undang-Undang Dasar Negara Republ ik 

Indonesia T a h u n 1945; 

2. Undang-Undang Nomor 69 T a h u n 1958 tentang 

Penbentukan Daerah- Daerah T ingkat I I da lam Wi layah 

Daerah-Daerah Tingkat I B a l i , Nusa Tenggara B a r a t dan 

Nusa Tenggara T i m u r (Lembaran Negara Republ ik 

Indonesia T a h u n 1958 Nomor 122, T a m b a h a n Lembaran 

Negara Republ ik Indonesia Nomor 1655); 

3. Undang-Undang Nomor 28 T a h u n 2009 tentang Pajak 

Daerah dan Rertr ibus i Daerah (Lembaran Negara Republ ik 

Indonesia 2009 Nomor 130, T a m b a h a n Lembaran Negara 

Republ ik Indonesia Nomor 5049) Sebagaimana telah 

d iubah dengan Undang-Undang Nomor 11 T a h u n 2020 

tentang Cipta Ker ja (Lembaran Negara Republ ik Indonesia 

T a h u n 2020 Nomor 245 , T a m b a h a n Lembaran Negara 

Republ ik Indonesia Nomor 6573) ; 

4. Undang-Undang Nomor 23 T a h u n 2014 tentang 

Pemer intahan Daerah (Lembaran Negara Republ ik 

Indonesia T a h u n 2014 Nomor 244 , T a m b a h a n Lembaran 

Negara Republ ik Indonesia Nomor 5587) sebagaiman te lah 

d iubah beberapa ka l i , t e rakhir dengan Undang-Undang 

Nomor 11 T a h u n 2020 tentang Cipta Ker ja (Lembaran 

Negara Republ ik Indonesia T a h u n 2020 Nomor 245 , 

T a m b a h a n Lembaran Negara Republ ik Indonesia Nomor 

6573) ; 

5. Pera turan Pemerintah Nomor 12 T a h u n 2019 tentang 

Pengelolaan Keuangan Daerah (Lembaran Negara Republ ik 

Indonesia T a h u n 2019 Nomor 42 , Tambahan Lembaran 

Negara Republ ik Indonesia Nomor 6322) ; 

6. Peraturan Pemerintah Nomor 10 T a h u n 2021 tentang 

Pajak Daerah dan Retr ibus i Daerah da lam rangka 



Mendukung Kemudahan B e r u s a h a dan Layanan Daerah 

(Lembaran Negara Republ ik Indonesia T a h u n 2 0 2 1 Nomor 

20, Tambahan Lembaran Negara Republ ik Indonesia 

Nomor 6622) ; 

Dengan Persetujuan B e r s a m a 

D E W A N P E R W A K I L A N R A K Y A T D A E R A H K A B U P A T E N GIANYAR 

dan 

B U P A T I GIANYAR, 

M E M U T U S K A N : 

Menetapkan : PERATURAN DAERAH TENTANG PERUBAHAN KEDUA ATAS 

PERUBAHAN DAERAH NOMOR 3 TAHUN 2013 TENTANG 

RETRIBUSI PENGENDALIAN MENARA TELEKOMUNIKASI . 

Pasa l I 

Beberapa ketentuan da lam Pera turan Daerah Nomor 3 

T a h u n 2013 Tentang Retr ibus i Pengendalian Menara 

Te lekomunikas i (Lembaran Daerah Kabupaten G ianyar T a h u n 

2013 Nomor 3, T a m b a h a n Lembaran Daerah Kabupaten 

G ianyar Nomor 3), sebagaimana telah d iubah dengan 

Peraturan Daerah Nomor 15 T a h u n 2018 Tentang Perubahan 

Atas Pera turan Daerah Nomor 3 T a h u n 2013 Tentang 

Retr ibus i Pengendalian Menara Te l ekomunikas i (Lembaran 

Daerah Kabupaten G ianyar T a h u n 2018 Nomor 15, Tambahan 

Lembaran Daerah Nomor 15), d iubah sebagai ber ikut: 

1. Ketentuan Pasa l 3 d iubah, sehingga berbunyi sebagai 

ber ikut: 

Pasa l 3 

(1) Objek Retr ibus i Pengendalian Manara Te lekomunikas i 

ya i tu pe layanan yang d isediakan a tau diber ikan 

Pemerintah Daerah terhadap pemanfaatan ruang u n t u k 



Menara Te lekomumikas i dengan memperhat ikan aspek 

tata ruang, keamanan , dan kepentingan u m u m . 

(2) D ikecua l ikan dar i objek retr ibusi sebagaimana 

d imaksud pada ayat (1) ada lah : 

a . pembangunan menara u n t u k kepentingan 

per tahanan keamanan ; 

b. pembangunan menara u n t u k penyelenggaraan 

pemer intahan pusat dan pemer intahan daerah; 

c. pembangunan menara u n t u k kepentingan lembaga 

adat a t au kepentingan masyaraka t adat; 

d. pembangunan menara u n t u k penyelenggaraan 

komun ikas i antar kelompok a tau organisasi 

kemasyaraka tan yang bersifat social dan t idak 

d imanfaatkan u n t u k kepentingan b isn is komersia l , 

yang ditetapkan oleh pemerintah daerah; dan 

e. pembangunan menara u n t u k kepentingan 

pemantauan/per ingatan dini terhadap bencana 

a lam. 

Ketentuan Pasa l 5 d iubah, sehingga berbunyi sebagai 

ber ikut: 

Pasa l 5 

Retr ibus i Pengendalian Manara Te lekomunikas i 

digolongkan ke da lam j en i s Ret r ibus i J a s a U m u m . 

Ketentuan Pasa l 6 d iubah, sehingga berbunyi sebagai 

ber ikut: 

Pasa l 6 

(1) T ingkat penggunan j a s a d i u k u r berdasarkan: 

a . j u m l a h kun jungan da lam rangka pengawasan dan 

pengendalian Menara Te lekomunikas i se lama 1 

(satu) t ahun ; 

b. indeks variabel j a r a k tempuh (Ijt); 

c. Indeks variabel j en i s kons t ruks i menara 

berdasarkan lokas i dan bentuk menara 

te lekomunikas i (Ijk); 



d. Indeks Variabel P e run tukan (ip); dan 

e. Indeks Variabel Ketinggian (Ik). 

(2) J u m l a h kun jungan sebagaimana d imaksud pada ayat 

(1) h u r u f a d i tetapkan sebanyak 2 (dua) ka l i da lam 1 

(satu) t ahun . 

(3) Indeks var iabel j a r a k tempuh sebagaimana d imaksud 

pada ayat (1) h u r u f b di tetapkan sebagai ber ikut: 

a . da lam kota indeks 0,9 (nol koma sembilan) ; dan 

b. l ua r kota indeks 1,1 (satu koma satu) . 

(4) Indeks var iabel j en i s kons t ruks i menara berdasarkan 

lokas i dan bentuk menara te lekomunikas i sebagaimana 

d imaksud pada ayat (1) h u r u f c di tetapkan sebagai 

ber ikut: 

a . Guyed Mast Tower indeks 0,5 (nol koma l ima); 

b. Mini Tower indeks 0,9 (nol koma sembilan); 

c. Menara Rooftop indeks 0,8 (nol koma delapan); 

d. Menara Monopole indeks 0,9 (nol koma sembilan); 

e. Menara Kamuf lase Pole indeks 1,1 (satu koma 

satu) ; 

f. Latt ice Tower 3 (tiga) k a k i indeks 1,4 (satu koma 

empat); dan 

g. Lattice Tower 4 (empat) k a k i indeks 1,5 (satu koma 

l ima). 

(5) Indeks Var iabel P e run tukan sebagaimana d imaksud 

pada ayat (1) h u r u f d, mel iputi : 

a . p e run tukan I merupakan bangunan menara yang 

berada di a rea t e rbuka seperti sawah , ladang dan 

perbuki tan, dengan indeks 0,5 (nol k oma l ima); 

b. p e run tukan I I merupakan bangunan menara yang 

berada pada pusat ke rama ian dam perdagangan di 

pedesaan, dengan indeks 0,7 (nol koma tujuh) ; 

c. p e run tukan I I I merupakan bangunan menara yang 

berada pada pusat ke rama ian dan perdagangan di 

perkotaan, dengan indeks 0,9 (nol koma Sembilan) ; 

dan 



d. pe run tukan IV merupakan bangunan menara yang 

berada pada k a w a s a n par iwisata , dengan indeks 

1,1 (satu koma satu) . 

(6) Indeks Var iabel ketinggian sebagaimana d imaksud pada 

ayat (1) h u r u f e, d ih i tung dar i peletakan / l andasan 

menara , mel iput i : 

a . ketinggian I merupakan ketinggian rancangan 

bangunan menara yang memi l ik i ketinggian 0 (nol) 

meter sampa i dengan 12 (dua belas) meter, dengan 

indeks 0,5 (nol koma l ima); 

b. ketinggian I I merupakan ketinggian rancangan 

bangunan menara yang memi l ik i ket ingian lebih dar i 

12 (dua belas) meter sampa i dengan 24 (dua pu luh 

empat) meter, dengan indeks 0,6 (nol koma enam); 

c. ketinggian I I I merupakan ketinggian rancangan 

bangunan menara yang memi l ik i ketinggian lebih 

dar i 24 (dua p u l u h empat) sampa i dengan 35 (tiga 

p u l u h l ima meter), dengan indeks 0,7 (nol koma 

tujuh) ; 

d. ketinggian IV merupakan ketinggian rancangan 

B a n g u n a n menara yang memi l ik i ketinggian lebih 

dar i 33 (tiga p u l u h lima) meter sampa dengan 42 

(empat p u l u h dua) Meter, dengan indeks 0,8 (nol 

koma delapan); 

e. ketinggian V merupakan ketinggian rancangan 

bangunan menara yang memi l ik i ketinggian lebih 

dar i 42 (empat p u l u h dua) meter sampa i dengan 60 

(enam puluh) meter, dengan indeks 0,9 (nol koma 

Sembilan) ; dan 

f. ketinggian V I ada lah ketinggian rancangan 

bangunan menara yang memi l ik i ketinggian lebih 

dar i 60 (enam puluh) meter, dengan indeks 1,1 (satu 

koma satu) . 

4. Ketentuan Pasa l 6A d ihapus. 

5. Ketentuan Pasa l 6 B d ihapus. 



6. Ketentuan Pasa l 8 d iubah, sehingga berbunyi sebagai 

ber ikut: 

Pasa l 8 

(1) Retr ibus i Pengendalian Menara Te lekomunikas i 

di tetapkan dengan Formula dar i has i l perkal ian Indeks 

Variabel dengan tari f Retr ibus i sebagai ber ikut : 

RPTM = (Ijt x I jk x Ip x Ik) x Ta r i f Retr ibus i 

(2) Tar i f Retr ibus i sebagaimana d imaksud pada ayat (1) 

di tetapkan sebesar Rp 2.679.000 (dua j u t a enam ra tus 

tu juh p u l u h sembi lan r ibu rupiah) per menara per 

t a h u n , dengan r inc ian sebagai ber ikut: 

URAIAN VOLUME SATU AN 
HARGA 

SATUAN 
JUMLAH 

Honorarium Tim 

Pelaksana Kegiatan 
3 OB 250.000 750.000 

Uang Transportasi 1 Buah 159.000 159.000 

Uang Harian/ 

Makan 
3 OH 190.000 570.000 

Mat Tulis Kantor 1 Tahun 1.200.000 1.200.000 

Besaran tarif pengendalian menara 

(sebelum perkalian indeks) 
2.679.000 

7. Ketentuan ayat (2) Pasa l 11 d iubah, sehingga Pasa l 11 

berbunyi sebagai ber ikut: 

Pasa l 11 

(1) Retr ibus i dipungut dengan menggunakan S K R D a tau 

dokumen la in yang d ipersamakan. 

(2) Dokumen la in yang d ipersamakan sebagaimana d imaksud 

pada ayat (1) dapat berupa dokumen elektronik/non 

elektronik. 

(3) Ketentuan lebih lan jut mengenai T a t a C a r a Pemungutan 

Retr ibusi d iatur dengan Peraturan Bupa t i . 



8. D ian ta ra B A B VI I I dan B A B IX , d i s i s ipkan 1 (satu) B A B y a k n i 

B A B VII IA, dan d i tambahkan 1 (satu) Pasa l y a k n i Pasa l 13A, 

sehingga berbunyi sebagai ber ikut : 

B A B VI I IA 

P E N G E M B A L I A N K E L E B I H A N P E M B A Y A R A N R E T R I B U S I 

Pasa l 13A 

(1) Atas kelebihan pembayaran Retr ibus i , Wajib Retr ibus i 

dapat mengajukan permohonan pengembalian kepada 

Bupat i . 

(2) B u p a t i da lam j a n g k a w a k t u pal ing l ama 6 (enam) bu lan , 

sejak d i ter imanya permohonan pengembalian kelebihan 

pembayaran Retr ibus i sebagaimana d imaksud pada ayat 

(1), h a r u s member ikan keputusan . 

(3) Apabi la j a n g k a w a k t u sebagaimana d imaksud pada ayat (2) 

telah d i lampaui dan Bupa t i t idak member ikan s u a t u 

keputusan , permohonan pengembalian pembayaran 

Retr ibus i dianggap d ikabu lkan S K R D L B h a r u s diterbitkan 

da lam j angka w a k t u pal ing l ama 1 (satu) bu lan . 

(4) Apabi la Wajib Retr ibus i mempunya i utang Retr ibusi , 

kelebihan pembayaran Retr ibus i sebagaimana d imaksud 

pada ayat (1) langsung diperhi tungkan u n t u k me lunas i 

terlebih d a h u l u utang Retr ibus i tersebut. 

(5) Pengembalian ke lebihan pembayaran Retr ibus i 

sebagaimana d imaksud pada ayat (1) d i l akukan da lam 

j a n g k a w a k t u pal ing l ama 2 (dua) bu lan sejak 

d i terb i tkannya S K R D L B . 

(6) J i k a pengembalian kelebihan pembayaran Retr ibus i 

d i l a k u k a n setelah lewat 2 (dua) bu lan , Bupa t i member ikan 

imbalan bunga sebesar 2 % (dua persen) sebulan atas 

keter lambatan pembayaran kelebihan pembayaran 

Retr ibusi . 

(7) T a t a ca ra pengembalian kelebihan pembayaran Retr ibusi 

sebagaimana d imaksud pada ayat (1) d iatur da lam 

Peraturan Bupa t i . 



9. Ketentuan ayat (1) Pasa l 19 d iubah, sehingga Pasa l 19 

berbunyi sebagai ber ikut: 

Pasa l 19 

(1) Wajib Retr ibus i yang t idak me l aksanakan kewaj ibannya 

sebagaimana d imaksud da lam Pasa l 12, sehingga 

merug ikan keuangan Daerah d iancam p idana k u r u n g a n 

pal ing l ama 3 (tiga) bu lan a tau p idana denda paling 

banyak 3 (tiga) ka l i j u m l a h Retr ibus i terutang yang t idak 

a tau k u r a n g dibayar. 

(2) T indak p idana sebagaimana d imaksud pada ayat (1) 

ada lah pelanggaran. 

(3) Denda sebagaimana d imaksud pada ayat (1) merupakan 

pener imaan negara. 

Pera turan Daerah in i mu la i ber laku pada tanggal d iundangkan. 

Agar setiap orang mengetahuinya, memer in tahkan pengundangan Peraturan 

Daerah in i dengan penempatannya da lam Lembaran Daerah Kabupaten 

Gianyar . 

Di te tapkan di G ianyar 

pada tanggal 10 Pebruar i 2022 

I M A D E G E D E WISNU W I J A Y A 

L E M B A R A N D A E R A H K A B U P A T E N GIANYAR TAHUN 2022 NOMOR 4 

N O R E G P E R A T U R A N D A E R A H K A B U P A T E N GIANYAR, PROVINSI B A L I 

(4,15/2022) 



P E N J E L A S A N 

ATAS 

PERATURAN D A E R A H KABUPATEN GIANYAR 

NOMOR 4 TAHUN 2022 

TENTANG 

P E R U B A H A N K E D U A ATAS PERATURAN D A E R A H NOMOR 3 TAHUN 

2013 TENTANG R E T R I B U S I P E N G E N D A L I A N MENARA 

T E L E K O M U N I K A S I 

I . UMUM 

Be rdasa rkan Keputusan Mahkamah konst i tus i Nomor 46/ P U U - X I I / 2014 

tanggal 26 Mei 2015 , telah d i l a k u k a n penyesuaian terhadap perhitungan tari f 

re tr ibusi menara te lekomunikas i dengan memperhat ikan b iaya penyediaan 

j a s a yang bersangkutan, kemampuan masyarakat , aspek keadi lan dan 

efektifitas pengendalian atas pe layanan tersebut. U n t u k member ikan 

kepast ian h u k u m kepada masyarakat , d i l a k u k a n perubahan terkait dasar 

penetapan tari f retr ibusi da lam lampi ran sebagai a c u a n da lam pemungutan 

retr ibusi . Setiap pe layanan a tas pemanfaatan ruang u n t u k pendir ian Menara 

Te lekomunikas i dipungut Retr ibus i sebagai pembayaran, dengan 

n a m a Retribusi Pengendalian Menara Telekomunikasi. Objek Retribusi 

Pengendalian Menara Telekomunikasi ada lah pemanfaatan ruang u n t u k 

menara te lekomunikas i dengan memperhat ikan aspek ta ta ruang , keamanan , 

dan kepentingan u m u m . Subjek Retribusi adalah orang pribadi a t au B a d a n 

yang menggunakan/menikmat i pe layanan atas pemanfaatan ruang u n t u k 

Pembangunan Menara Te lekomunikas i . 

Pengenaan dasar tar i f re t r ibus i pengendalian menara te lekomunikas i 

berdasarkan has i l perka l ian indeks var iabel ya i tu Indeks var iabel j a r a k 

tempuh (Ijt), Indeks variabel j en i s kons t ruks i menara berdasarkan lokasi dan 

bentuk menara te lekomunikas i (Ijk), Indeks Var iabel P e run tukan (ip); dan 

Indeks Var iabel Ketinggian (Ik). Da l am h a l i n i yang se la lu mengikut i 

perkembangan teknologi ada lah Indeks var iabel j en i s kons t ruks i menara 

berdasarkan lokas i dan bentuk menara te lekomunikas i (Ijk). Agar t idak terjadi 

kesa lahan da lam menentukan j en i s menara kons t ruks i menara , m a k a per lu 

diperjelas lagi jen is- jenis menara te lekomunikas i da lam penjelasan u m u m . 



Dil ihat j en i s menara berdasarkan Lokas inya , Menara Te lekomunikas i dibagi 

menjadi 2 j en i s ya i tu Rooftop dan Greenfield. Menara rooftop ada lah menara 

te lekomunikasi yang terletak diatas gedung, sedangkan menara greenfield 

ada lah menara te lekomunikas i yang berdiri di a tas l a h a n a tau tanah . Ka r ena 

fungsi u t a m a menara te lekomunikas i ada lah menempatkan an tenna 

pemancar sesua i dengan ketinggian yang d i syara tkan , m a k a terdapat 

beberapa j en i s tower 

I I . PASAL D E M I PASAL 

P A S A L I 

Angka 1 

Pasa l 6 

ayat (4) h u r u f a 

yang d imaksud dengan Guyed Mast 

Tower ada lah menara dengan 

rangka ian besi p ipa yang sal ing 

menguatkan dengan menggunakan 

ta r ikan kawat s l ing baja t ahan kara t 

pada u jung sudu tnya sebagai 

pemancang u n t u k penyangga kekua tan 

menara dar i terpaan angin dan hu jan . 

Menara i n i memi l ik i tipe 4 k a k i 

(rectangular) dan 3 K a k i (triangle), 

menara j en i s in i l e taknya b isa diatas 

gedung (rooftop) dan j u g a b isa diatas 

t anah (greenfield). 

ayat (4) h u r u f b 

yang d imaksud dengan Mini Tower 

ada lah j en i s Menara rangka yang 

d i rancang dengan konsep rangka 

kokoh, k u a t terhadap t ekanan angin 

dan keadaan geografis d imana menara 

i tu di tempatkan. Menara i n i memi l ik i 

tipe 4 k a k i (rectangular) dan 3 K a k i 

(triangle) dengan menggunakan 

rangka ian profil baja s i k u a tau pipa, 



d imana antar s i s i k ons t ruks inya seki tar 

60 cm sampai 80 c m dan 

penempatannya berada di a tas gedung 

(rooftop). 

ayat (4) h u r u f c 

yang d imaksud dengan Menara 

Monopole ada lah j en i s menara yang 

berupa t iang pancang tunggal a tau 

memi l ik i s a tu k a k i sa ja dengan 

menggunakan profil p ipa lebih besar. 

Penempatan monopole b iasanya 

langsung diatas t anah (greenfield). 

ayat (4) h u r u f d 

yang d imaksud dengan Menara Rooftop 

ada lah j en i s menara berupa t iang 

pancang tunggal a tau memi l ik i sa tu 

k a k i sa ja dengan menggunakan profil 

p ipa yang berdiameter lebih kec i l dar i 

profil p ipa yang d igunakan u n t u k 

monopole. J e n i s tower in i d i tempatkan di 

a tas gedung (rooftop). 

ayat (4) h u r u f e 

yang d imaksud dengan Menara 

Kamuf lase ada lah menara 

te lekomunikas i yang desain dan 

ben tuknya d ise la raskan dengan 

l ingkungan d imana menara tersebut 

berada sesua i ketentuan estet ika 

ars i tektur dan keseras ian l ingkungan 

setempat, secara kasa t mata t idak lagi 

ter l ihat seperti an tena pemancar a tau 

menara , ka r ena penempatannya 

cenderung d i sesua ikan dengan desain 



a tau d ikamuf lasekan. Penempatan 

Kamuf lase diatas t anah (greenfield). 

ayat (4) h u r u f f 

yang d imaksud dengan Lattice Tower 3 

k a k i (triangle) ada lah menara 

konvensional berbentuk segitiga 

memi l ik i 3 k a k i , menara in i berupa 

menara rangka yang d i rancang dengan 

konsep rangka kokoh, k u a t terhadap 

t ekanan angin dan keadaan geografis 

d imana menara tersebut d id i r ikan. 

Menara j en i s in i terbuat dar i rangka ian 

profil baja s i k u a tau pipa yang 

ben tuknya mengerucut keatas dengan 

grounding/pondasi be ton yang memi l ik i 

k ekua tan optimal u n t u k menghindari 

kemungk inan roboh. Menara j en i s in i 

d i tempatkan diatas t anah (greenfield) 

serta m a m p u mencakup banyak 

antenna pemancar dan radio. 

ayat (4) h u r u f e 

yang d imaksud dengan Lattice Tower 3 

k a k i (rectangular) ada lah menara 

konvensional berbentuk segi empat 

memi l ik i 4 k a k i , menara in i berupa 

menara rangka yang d i rancang dengan 

konsep rangka kokoh, k u a t terhadap 

t ekanan angin dan keadaan geografis 

d imana menara tersebut d id i r ikan. 

Menara j en i s in i terbuat dar i rangka ian 

profil baja s i k u a t au pipa yang 

ben tuknya mengerucut keatas dengan 

grounding/pondasi beton yang memi l ik i 

k e k u a t a n optimal u n t u k menghindari 

kemungk inan roboh. Menara j en i s in i 



V 

ditempatkan diatas t anah (greenfield) 

serta m a m p u mencakup banyak an tena 

pemancar dan radio. 

PASAL I I 

C u k u p J e l a s 
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